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ABSTRAK 

PENGARUH SACCHAROMYCES CEREVISIAE TERHADAP KADAR  

ETANOL DARI KULIT NANAS SECARA FERMENTASI  

Intan Seprina Anugrah, 43 Halaman, 3 Tabel, 6 Gambar, 4 Lampiran 

 

Indonesia sebagai negara yang kaya dengan sumber daya alam memiliki kesempatan yang 

luas untuk pengembangan etanol untuk menggantikan sumber energi fosil yang semakin 

sedikit. Saat ini sudah mulai diproduksi bioethanol dari berbagai bahan baku seperti ampas 

tebu, singkong, kentang dan sebagainya. Pemerintah juga sudah memperkuat pengembangan 

bioethanol ini dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2006 tentang 

Kebijakan Energi Nasional untuk mengembangkan sumber energi alternatif sebagai pengganti 

BBM.Bioetanol dapat diproduksi melalui proses fermentasi dari tanaman penghasil 

karbohidrat dan gula. Salah satu bahan baku yang dapat digunakan untuk pembuatan bioetanol 

ini adalah kulit nanas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Saccharomyces 

Cerevisiae terhadap kadar etanol. Pada penelitian ini menggunakan tahapan fermentasi selama 

7 hari dan 14 hari, distilasi untuk mendapatkan etanol dengan suhu 80℃ selama 60 menit serta 

hidrolisis dengan asam sulfat 75% sebanyak 14 ml suhu 120℃ dan lama pemanasan selama 

45 menit. Ekstrak kulit nanas dibagi pada labu erlenmyer masing-masing 200ml diberi 

Saccharomyces Cerevisiae sebanyak 4gram, 8gram, 10gram, 11gram dan 12gram. Dari 

penelitian didapatkan 10gram Saccharomyces Cerevisiae lama fermentasi 7 hari  memiliki 

kadar etanol paling tinggi dari variasi yang lain, yaitu sebesar 3,7778%. 

Kata Kunci : Kulit Nanas, Saccharomyce Cerevisiae, Fermentasi, Etanol, Distilasi 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF SACCHAROMYCES CEREVISIAE ON ETHANOL LEVELS 

FROM FERMENTATION OF PINEAPPLE PEEL  

Intan Seprina Anugrah, 43 Pages, 3 Tables, 6 Pictures, 4 Attachments 

 

Indonesia as a country rich in natural resources has ample opportunity for the development 

of ethanol to replace fewer fossil energy sources. Currently, bioethanol has begun to be 

produced from various raw materials such as bagasse, cassava, potatoes and so on. The 

government has also strengthened the development of bioethanol with Presidential Regulation 

of the Republic of Indonesia Number 5 of 2006 concerning National Energy Policy to develop 

alternative energy sources as a substitute for fuel. Bioethanol can be produced through a 

fermentation process from plants that produce carbohydrates and sugar. One of the raw 

materials that can be used for the manufacture of bioethanol is pineapple peel. This research 

was knowing the effect of Saccharomyces Cerevisiae on the ethanol content. In this study, the 

stages of fermentation for 7 days and 14 days, distillation to obtain ethanol at a temperature 

of 80℃ for 60 minutes and hydrolysis with 75% sulfuric acid as much as 14 ml at 120℃ and 

heating time for 45 minutes. Pineapple peel extract was divided into 200 ml Erlenmyer flasks 

each given Saccharomyces Cerevisiae as much as 4 grams, 8 grams, 10 grams, 11 grams and 

12 grams. From the research, it was found that 10 grams of Saccharomyces Cerevisiae with 

7 days of fermentation had the highest ethanol content of the other variations, which was 

3.7778%. 
 

Keywords : pineapple peel, saccharomyces cerevisiae, fermentation, ethanol, distillation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara yang kaya dengan sumber daya alam memiliki 

kesempatan yang luas untuk pengembangan etanol untuk menggantikan sumber energi 

fosil yang semakin sedikit. Saat ini sudah mulai diproduksi bioethanol dari berbagai 

bahan baku seperti ampas tebu, singkong, kentang dan sebagainya. Pemerintah juga 

sudah memperkuat pengembangan bioethanol ini dengan Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional untuk 

mengembangkan sumber energi alternatif sebagai pengganti BBM (Warsa, 2013). 

Tingginya ketergantungan terhadap bahan bakar fosil terutama minyak bumi 

mengakibatkan ketersediaan bahan bakar fosil semakin menipis. Sumber daya fosil 

merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan lamakelamaan akan 

habis apabila di eksplorasi secara terus menerus. Sehingga diperlukan adanya 

pengembangan energi terbarukan seperti produktivitas etanol Poernomo, (2014). 

Menurut Andayana, (2014) masalah yang sering dihadapi pada industri kimia adalah 

pemanfaatan bahan tidak berguna yang murah menjadi bahanbahan yang lebih berguna 

dan bernilai tinggi. 

Dunia industri dimasa sekarang sedang terfokus pada pencarian energi alternatif 

bahan bakar biomassa sebagai sumber energi terbarukan (renewable). Harga minyak 

dunia yang tidak stabil yang mengakibatkan ketergantungan terhadap energi minyak 

bumi, sehingga mendorong penelitian dan pengembangan sumber energi alternatif dari 

sumber yang diperbaharui (Safitri, 2014). 

Sumber energi alternatif yang cukup potensial adalah bioetanol. Bioetanol merupakan 

etanol yang dihasilkan dari fermentasi glukosa (gula) yang dilanjutkan dengan proses 

distilasi. Proses distilasi dapat menghasilkan etanol dengan kadar 95% volume, untuk 

digunakan sebagai bahan bakar (biofuel) perlu lebih dimurnikan lagi hingga mencapai 

99% yang lazim disebut Fuel Grade Ethanol (FGE). Proses pemurnian dengan prinsip 

dehidrasi umumnya dilakukan dengan metode Molecular Sieve, untuk memisahkan air 

dari senyawa etanol (Musanif, 2012).  

Bioetanol dapat diproduksi melalui proses fermentasi dari tanaman penghasil 

karbohidrat dan gula. Salah satu bahan baku yang dapat digunakan untuk pembuatan 
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bioetanol ini adalah kulit nanas. Kulit nanas mengandung 81,72% air, 17,53% 

karbohidrat, 4,41% protein, 13,65% gula pereduksi, dan 20,87% serat kasar. (Wijana., 

1991). kulit nanas mengandung 81,72 % air; 20,87 % serat kasar; 17,53 % karbohidrat; 

4,41 % protein dan 13,65 % gula reduksi. Mengingat kandungan karbohidrat dan gula 

yang cukup tinggi tersebut maka kulit nanas memungkinkan untuk dimanfaatkan 

sebagai bahan baku bioetanol (Setyawati, 2012).  

Nanas (Ananas comosus L. Merr) adalah salah satu jenis buah yang terdapat di 

Indonesia yang pemasarannya cukup merata di daerah-daerah Indonesia. Berdasarkan 

hasil studi kasus di lapangan, beberapa usaha olahan keripik nanas di Kualu Nanas, 

Pekanbaru, Riau memiliki kapasitas rata-rata 12- 15 kg/hari, dengan jumlah buah 

nanas yang digunakan sebagai bahan baku sekitar 200 kg/hari. Tahir (2008) 

menyatakan limbah kulit nanas yang dihasilkan dari satu buah nanas berkisar 21,73 – 

24,48 %, sehingga limbah kulit nanas yang dihasilkan dapat mencapai 40-50 kg/hari.  

Ada banyak metode yang digunakan dalam pembuatan bioethanol dari kulit nanas 

ini. Namun yang paling sering digunakan yaitu dengan metode fermentasi, yaitu 

denngan menggunakan ragi. Dalam proses ini juga terdapat beberapa faktor yang 

menjadi penentu besarnya konsentrasi ethanol yang dihasilkan. Mulai dari metode, 

jenis ragi, banyaknya penambahan ragi sampai jangka waktu melakukan fermentasi 

akan sangat mempengaruhi produk yang dihasilkan. 

Ari diana susanti 2017, pembuatan bioethanol dari kulit nanas melalui hidrolisis 

dengan asam. Proses fermentasi pada waktu 4 hari dan berat yeast 6 gram paling 

optimum karena menghasilkaan kadar etanol 31,399%. 

 Marhaini,Ummi Kalsum,dkk 2020, pengaruh konsentrasi ragi dan indeks bias 

pada pembuatan bioethanol dari kulit durian. Kadar etanol tertinggi dihasilkan pada 

kondisi konsentrasi ragi 12.5 % dengan waktu fermentasi 7 hari yaitu 17%. 

Dari data-data yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu, maka penelitian ini 

dilakukan untuk menentukan konsentrasi bioethanol dari bahan baku kulit nanas 

dengan pengaruh waktu fermentasi yang berbeda dengan menggunakan 

saccharomyces cerevisiae dengan cara fermentasi. Diharapkan penelitian ini dilakukan 

untuk menyelesaikan permasalahan tentang pengolahan limbah ampas kelapa agar 

lebih berguna untuk menambah wawasan masyarakat dan dapat menghasilkan 

konsentrasi bioethanol yang maksimal. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh saccharomyces cerevisae terhadap 

bioethanol yang dihasilkan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mempelajari dan mengetahui proses pembuatan bioethanol 

dari limbah kulit nanas dengan cara fermentasi menggunakan 

saccharomyces cerevisae  

2. Untuk mengetahui pengaruh saccharomyces cerevisae terhadap hasil 

bioethanol 

1.4 Manfaat Penelitian   

1. Sebagai sarana informasi bidang ilmu pengetahuan untuk Lembaga 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

2. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan baru  tentang 

manfaat limbah kulit nanas bagi masyarakat
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